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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Media sosial telah menjadi salah satu hasil dari perkembangan teknologi informasi. 

Tentunya media sosial itu diciptakan untuk membantu manusia dalam berkomunikasi, 

melakukan pekerjaan, bisnis, hiburan, pendidikan dan lain-lain. Kehadiran media sosial 

menandai perubahan zaman dari zaman tradisional ke zaman yang lebih modern. Media 

sosial menjadi salah satu media komunikasi yang paling sering digunakan di zaman modern 

ini. Media sosial juga memberikan efek negatif bagi kehidupan manusia, tetapi media sosial 

harus pula dimaknai dan dimanfaatkan untuk kepentingan dan menjadi sarana untuk 

mewujudkan nilai-nilai kebaikan. Media sosial harus menjadi sarana untuk mengangkat dan 

menghidupi atau mempromosikan nilai-nilai positif dalam masyarakat yang mungkin pada 

saat ini hilang atau punah karena perubahan zaman. Salah satu aspek yang saat ini telah 

mengalami penurunan makna, dan kehilangan nilai-nilai serta krisis dalam praktek dan 

penghayatan adalah budaya-budaya tradisional. 

Di tengah perkembangan informasi yang makin canggih, media sosial telah 

membawa banyak perubahan di dalam masyarakat. Kehadiran media sosial telah 

menunjukkan perubahan-perubahan positif tetapi juga memberikan dampak-dampak buruk 

bagi kehidupan masyarakat. Dampak-dampak buruk media sosial telah masuk di dalam 

kehidupan budaya-budaya tradisional. Hal ini ditunjukkan dengan masuknya budaya-budaya 

asing dan mempengaruhi pola pikir, pola perilaku dan gaya hidup sehingga hal ini juga 

semakin mengekang dan membuat posisi budaya-budaya tradisional dalam masyarakat 

semakin terancam. Kebiasaan, kecanduan menggunakan media sosial telah menjadi sebuah 

budaya baru yang bisa menjadi tembok pemisah antara budaya dan masyarakatnya. Media 

sosial melahirkan perilaku-perilaku dan kebiasaan baru yang lebih modern, bebas dan 

tentunya bertolak belakang dengan budaya lokal dan nilai-nilainya. Media sosial sangat 

memengaruhi masyarakat pada umumnya dan pengguna media sosial pada khususnya. 

Media sosial bisa membuat masyarakat mulai meninggalkan kebiasaan, perilaku, pola 

tradisional yang memiliki tujuan untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan hidup 

bersama dalam masyarakat. Situasi perkembangan dan pengaruh media sosial yang sangat 

kuat dan pengaruh budaya asing telah mengancam posisi budaya tradisional di dalam 
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masyarakat. Budaya-budaya tradisional mengalami krisis makna, krisis praktek, krisis 

penghayatan karena masyarakat terlena dengan kehadiran media sosial dan pengaruh budaya 

asing yang terus menampilkan gaya hidup, suatu budaya baru yang lebih bebas dan terbuka. 

Akibatnya budaya-budaya tradisional semakin tidak diminati karena mereka terlalu terbuai 

dan berlebihan dengan kehadiran media sosial dan budaya-budaya asing. 

Kehadiran media sosial di zaman ini sungguh diminati dan bahkan menjadi salah satu 

bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak bisa dilepaskan. Terlepas dari efek buruk yang 

diberikan oleh media sosial, media sosial pun harus dilihat, dimaknai dan digunakan sebagai 

sebuah peluang untuk melakukan hal-hal yang positif. Salah satu yang harus menjadi fokus 

dalam penggunaan media sosial adalah merawat budaya dan nilai-nilainya. Media sosial 

mampu memainkan peran merawat budaya tradisional karena media sosial mampu sebagai 

promosi budaya (kolaborasi budaya), media penyimpanan informasi data tentang budaya, 

media pembelajaran, media pendidikan budaya dan hiburan tentang budaya-budaya. Peluang 

ini sangat mungkin memberi dampak pada terawatnya budaya-budaya tradisional, karena 

konten-konten media sosial tentang budaya akan menjadi media infomasi dan pembelajaran, 

pengetahuan bagi masyarakat yang mudah diakses. Konten-konten media sosial tentang 

budaya ini akan pula mempersempit peluang budaya asing masuk dan mempengaruhi 

masyarakat. Apalagi rasa cinta, memiliki budaya semakin tumbuh dalam masyarakat. Dan 

yang paling penting adalah konten-konten media sosial menjadi perpustakaan budaya yang 

akan disimpan dalam jangka waktu yang panjang sehingga ketika seorang ingin mencari 

tahu atau belajar tentang budaya dapat dengan mudah mengakses informasi tentang budaya-

budaya tradisional itu. Ketahanan, perkembangan budaya-budaya tradisional itu pun bisa 

melalui dialog antarbudaya tradisional melalui konten-konten, di mana akan terjadi 

pertukaran informasi yang tentunya akan memperkaya dan memperkuat posisi budaya-

budaya tradisional di dalam masyarakat. 

Ketahanan, perkembangan dan pertumbuhan budaya-budaya tradisional tergantung 

bagaimana kesadaran masyarakatnya terlibat dalam perkembangan zaman. Sikap, tindakan 

setiap orang menjadi kunci bagaimana pertumbuhan budaya-budaya tradisional. Artinya, 

pertumbuhan dan ketahanan budaya-budaya tradisional di setiap zaman menjadi 

tanggungjawab semua pihak. Tanggungjawab itu nampak di mana setiap orang ketika 

bertumbuh dalam perkembangan zaman tetapi tetap mempertahankan nilai-nilai budaya 

tradisional. Tanggungjawab itu ditunjukkan dengan pola pikir, pola perilaku dan gaya hidup 
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sesuai nilai-nilai budaya tetapi juga mereka menggunakan media sosial secara bijak dan 

sebagai sarana untuk merawat dan mengembangkan budaya dan nilai-nilainya. Semua 

elemen yang ada di dalam masyarakat yang telah menjadikan nilai-nilai budaya sebagai 

pedoman dan dasar dalam bertingkah laku, perpikir, bertindak dan serta membantu 

masyarakat menciptakan suatu situasi sosial yang aman dan harmonis harus sadar akan 

tanggungjawabnya untuk merawat dan melestarikan budaya tradisional. 

 

4.2 Saran 

Media sosial mempunyai peran yang sangat penting di zaman ini dalam merawat 

nilai-nilai budaya tradisional. Peluang ini perlu menjadi perhatian khusus dari pihak 

keluarga, pemerintah, pendidikan, dan individu yang tumbuh dalam budaya-budaya 

tradisional itu. Berikut beberapa saran, masukan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk pihak-pihak di atas agar tujuan menjadikan media sosial sebagai media untuk merawat 

nilai-nilai budaya tradisional bisa terwujud. 

Pertama, kepada keluarga. Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan anak-anak ketika menggunakan media sosial. Keluarga terkhususnya orangtua 

hendaknya mengarahkan anak-anak agar menggunakan media sosial untuk hal-hal yang 

lebih bermanfaat. Salah satunya adalah peran media sosial dalam merawat nilai-nilai budaya 

tradisional. Media sosial dapat membantu anak-anak untuk belajar mengenal budayanya 

sendiri, budaya orang lain dan juga sebagai sarana untuk mempromosikan budayanya 

sendiri. 

Kedua, kepada pemerintah. Pemerintah harus dengan serius melihat berbagai masalah yang 

timbul karena penggunaan media sosial. Pemerintah harus mengadakan kegiatan-kegiatan, 

festival yang bernuansa budaya dan mempromosikannya lewat media sosial. Hal ini bisa 

menjadi ajang promosi, perpustakaan budaya dan bisa memunculkan interaksi antarbudaya 

tradisional. Pemerintah juga harus tegas dalam membatasi ruang budaya-budaya asing yang 

mempunyai dampak buruk atau dapat menghilangkan nilai-nilai baik yang ada dalam 

budaya-budaya tradisional. 

Ketiga, kepada masyarakat. Budaya-budaya tradisional hidup di dalam masyarakat, maka 

ketahanan budaya tradisional harus menjadi gerakan bersama masyarakat. Tokoh-tokoh 

masyarakat harus memberikan kesadaran masyarakat melalui kegiatan-kegiatan budaya, 

penyuluhan tentang tanggungjawab merawat nilai-nilai budaya melalui media sosial. 
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Keempat, pendidikan. Elemen pendidikan perlu melihat peluang media sosial untuk merawat 

nilai-nilai budaya tradisional. Oleh karen itu, di sekolah-sekolah harus menyediakan ruang 

yang luas untuk mengenalkan budaya-budaya dan nilai-nilainya kepada peserta didik. Di 

samping itu juga, pihak pendidikan juga perlu memberi pelajaran yang terfokus tentang 

media sosial dan pentingnya nilai-nilai budaya tradisional dalam menjaga keseimbangan 

hidup bersama. Terkhususnya kepada lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero agar memberikan ruang yang luas bagi pendalaman budaya-budaya tradisional 

melalui perkuliahan, seminar-seminar, kegiatan-kegiatan di dalam dan di luar kampus. 

Kelima, kepada orang muda. Kehadiran media sosial telah memberi dampak yang baik 

terkhususnya untuk orang muda. Media sosial menjadi sarana bagi kaum muda untuk 

berkomunikasi secara luas, mengenal banyak hal, belajar banyak hal, dan lain-lain. Tetapi 

media sosial juga membawa dampak yang buruk, dan orang-orang muda harus benar-benar 

sadar akan hal ini. Orang muda harus menggunakan kebebasannya menggunakan media 

sosial untuk hal-hal yang baik dan berguna seperti mempromosikan budayanya melalui 

konten-konten media sosial. Budaya lokal yang sedang mengalami krisis nilai-nilai 

(tindakan, pola pikir dan gaya hidup), perlu menjadi perhatian orang muda terkhususnya 

lebih dewasa dan bijak dalam bermedia sosial. 

Keenam, kepada individu. Kita semua sebagai individu yang hidup dalam budaya-budaya 

tradisional, harus merasa memiliki budaya-budaya. Kita perlu memanfaatkan media sosial 

sebaik mungkin untuk mempromosikan budaya kita sendiri selain keterlibatan kita masing-

masing secara langsung dalam kegiatan-kegiatan budaya. 

Usul dan saran yang penulis sampaikan ini adalah sebuah harapan yang mungkin bisa 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan. Tetapi penulis juga menyadari mungkin ada 

usul, saran yang lebih baik dan cocok yang belum sempat penulis cantumkan di atas demi 

mewujudkan peran media sosial dalam merawat nilai-nilai budaya tradisional.    
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